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MOTTO: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia 

amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahui.” 

 [Al-Baqarah ayat [ 216 ] 
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RINGKASAN 

 

BATA HAGIGI. Pengaruh  Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Pupuk 

Hayati Rhizobium terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine 

max (L.) Merril) (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan NENI MARLINA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk organik kotoran 

kerbau dan NPK Majemuk yang dapat menghasilkan produksi terbaik pada 

tanaman kedelai. Penelitian ini telah di laksanakan di lahan milik petani yang 

beralamat di Jalan Adas Manis, Jalan sukarela, RW. 04 Kel. Kebun Bunga, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan dari bulan 

april sampai akhir bulan juli 2021, Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot design) terdiri dari 9 

kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali dengan 5 tanaman contoh dari setiap 

kombinasi perlakuan. Petak Utama: Takaran Pupuk organik kotoran kerbau D1: 5 

ton/ha,  D2: 10 ton/ha, D3: 15 ton/ha. Anak Petak: Takaran NPK Majemuk M1: 

25% dengan dosis anjuran, M2 : 50% dengan dosis anjuran, M3: 75% dengan 

dosis amjuran yang simana dosis anjuran yaitu 100 kg/ha. Penelitian  ini 

mengunakan satu varietas Wilis. Peubah yang diamati dalam penelitian ini: 

1.Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah Cabang Produktif (cabang), 3. Jumlah Polong 

(polong), 4. Berat 100 butir Biji (g), 5. Berat pertanaman (g). 6. Berat Biji per 

Petak (g). Hasil terbaik yang didapat dalam penelitian ini adalah dengan takaran 

pupuk organik kotoran kerbau 5 ton/ha dan NPK Majemuk 25% dengan dosis 

anjuran yaitu tinggi tanaman tertinggi (72,17 cm), jumlah cabang produktif 

terbanyak (9,27 cabang), jumlah polong terbanyak (69,20 polong), berat 100 butir 

terberat (17,33 g) dan berat biji per petak terberat (358,33 g). 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

BATA HAGIGI. Effect of Chicken Manure Organic Fertilizer and 

Rhizobium Biofertilizer on Soybean Plant Growth and Yield (Glycine max (L.) 

Merril) (supervised by NURBAITI AMIR and NENI MARLINA). 

This study aims to obtain a dose of organic buffalo manure and NPK 

Compounds that can produce the best production on soybean plants. This research 

has been carried out on land owned by farmers whose address is at Jalan Adas 

Manis, Jalan Volunteer, RW. 04 Ex. Flower Gardens, Kec. Sukarami, Palembang 

City, South Sumatra. The implementation time is from April to the end of July 

2021. This study used an experimental method with a Split-plot design consisting 

of 9 treatment combinations which were repeated 3 times with 5 sample plants 

from each treatment combination. Main plot: Buffalo dung organic fertilizer 

dosage D1: 5 tons/ha, D2: 10 tons/ha, D3: 15 tons/ha. Sub-plots: Compound NPK 

dose M1: 25% with the recommended dose, M2: 50% with the recommended 

dose, M3: 75% with the recommended dose, which is 100 kg/ha. This research 

uses one variety of Wilis. The variables observed in this study were: 1. Plant 

height (cm), 2. Number of productive branches (branches), 3. Number of pods 

(pods), 4. Weight of 100 seeds (g), 5. Plant weight (g). 6. Seed Weight per Plot 

(g). The best results obtained in this study were with a dose of organic buffalo 

manure 5 tons/ha and Compound NPK 25% with the recommended dose namely 

the highest plant height (72.17 cm), the highest number of productive branches 

(9.27 branches), the highest number of pods (69.20 pods), the heaviest 100 grain 

weight (17.33 g) and the heaviest seed weight per plot (358 ,33 grams). 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat, karena 

merupakan sumber protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan sumber 

protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai lebih 

kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Di samping itu, kedelai juga 

mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B. 

Produksi kedelai pada tahun 2019 sebesar 0,42 juta ton biji kering, setara 

dengan 15,15% dari target tahun 2019 yaitu 2,8 juta ton. Nilai produksi tahun 

2019 menurun 0,23 juta ton (64,6%), dibandingkan produksi tahun 2018 yakni 

0,65 juta ton (Dirjentan 2019). Pada bulan Februari tahun 2019 total impor kedelai 

hampir 217 ribu ton, mengalami kenaikan 65% dibandingkan Februari 2018 

(PPPDN 2019), karena itu juga penggunaan pupuk anorganik, semakin meningkat 

pemakaiannya oleh karena itu pupuk organik harus di gunakan yang dimana unur 

P nya yang di butuhkan oleh tanaman kedelai banyak oleh karena itu produksi 

tanaman kedelai harus dtingkatkan dengan pemberian pupuk kompos organik 

(kompos kotoran kerbau) dan anorganik (NPK Majemuk). 

Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar 

berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah serta 

sebagai sumber nutrisi tanaman. Secara umum kandungan nutrisi hara dalam 

pupuk organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, sehingga diperlukan 

dalam jumlah cukup banyak. Namun, pupuk organik yang telah dikomposkan 

dapat menyediakan hara dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam 

bentuk segar, karena selama proses pengomposan telah terjadi proses dekomposisi 

yang dilakukan oleh beberapa macam mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun 

anaerob. Sumber bahan kompos antara lain berasal dari limbah organik seperti 

sisa-sisa tanaman (jerami, batang, dahan), sampah rumah tangga, kotoran ternak. 

Sumber utama bahan organik bagi tanah berasal dari jaringan tanaman, baik 
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serupa sampah-sampah tanaman (serasah) ataupun sisa-sisa tanaman yang telah 

mati.  

Kotoran ternak kerbau merupakan salah satu bahan potensial untuk 

membuat pupuk organik (Budiayanto, 2011). kotoran ternak mengandung unsur 

hara makro seperti Nitrogen (N), Fospat (P2O5), Kalium (K2O) dan Air (H2O). 

Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur hara 

mikro diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), Mangan 

(Mn), dan Boron (Bo). Dengan kata lain, pupuk organik yang telah dibuat 

mengandung unsur hara tersebut. Kebutuhan pupuk organik akan meningkat 

seiring dengan permintaan akan produk organik, hal ini disebabkan oleh produk 

organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi lingkungan 

(Prawoto,2007),.Menurut Nastiti (2008), pupuk organik dapat memperbaiki 

kualitas dan kesuburan tanah serta diperlukan tanaman  Hasil penelitian Marlina 

et al. (2015) bahwa takaran pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 10 ton ha-1 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman kacang tanah. 

Pupuk NPK mengandung unsur hara N,P,K membantu pertumbuhan 

tanaman, di mana nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif, terutama daun. 

Sementara itu, unsur fosfor pada pupuk NPK membantu pertumbuhan akar dan 

tunas tanaman. Sedangkan kalium membantu pembungaan dan pembuahan. 

Pupuk NPK Majemuk dapat menyebabkan tanaman kedelai berbuah lebih 

banyak dan memiliki batang yang lebih besar dan juga cabang yang banyak,pupuk 

NPK Majemuk juga bisa menyebabkan tanaman kedelai lebih cepat berbuah dan 

juga bisa menghilangkan kedelai yang tidak berisi. 

Berdasarkan hasil penelitian Zahrah (2011), pemberian pupuk NPK 

sebanyak 100 kg/ ha pada tanaman kedelai Varietas Wilis dapat menghasilkan 

bobot kering biji tertinggi yaitu sebesar 308,26 g/tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas perlu melakukan penelitian Pengaruh dosis 

kotoran kerbau dan NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merril). 

 

 

 



3 
 

3 
 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui kompos 

kotoran kerbau  dan NPK Majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai(Glycine max (L.) Merril). 
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